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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan mengelisis pengaruh kompetensi sumber daya manusia, sistem akuntansi
keuangan daerah, standar akuntansi penaintelh pengendalian internal, kualitas laporan keuangan daerah pada Unit
Kerja Satuan Daerah di Kota Semarang. Penelitian ini mcnggua(an data primer yang diperoleh dengan menyebarkan
kuesioner di Seltu;le(erjel Perangkat Daerah Kota Semarang. Responden dalam penelitian ini adalah Eselon III dan
Eselon IV. Metode pengambilan sampel menéanakan purposive sampling dengan bantuan perangkat lunak SPSS versi
16. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa kompetensi sumber daya manusia lida berpengaruh terhadap kualitas
laporan keuangan daerah, sedangkan variabel sistem akuntansi pemerintah, variabel sistem akuntansi keuangan daerah
dan pengendalian internal berpengaruh terhadap kualitas keuangan daerah. melaporkan.

Kata kunci: area pelaporan keuangan yang berkualitas, kompetensi sumber daya manusia, sistem akuntansi keuangan
daerah, standar akuntansi pemerintah, pengendalian internal

ABSTRACT

This sm aims to examine and analyze the influence of competence of human resources, regional financial accounting
system, government accounting standards, internal control, the quality of local financial statements at the Regional
Work Unit Unit in Semarang City. This study uses primary data obtained by spreading the questionnaire in the
Regional Work Unit Unit of Semarang City. Respondents in this research are Echelon Il and Echelon IV. Sampling
method using purposive sampling with the help of software SPSS version 16. The result of this research stated that the
competence of human resources has no effect on the quality of regional financial report, while the variables of
government accounting system, the variable of financial accounting system of the region and internal control influence
to the quality of regional financial report.

Keywords:  quality financial reporting areas, the competence of human resources, financial accounting systems of
the region, government accounting standards,internal control

PENDAHULUAN Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun

Pada zaman era globalisasi, reformasi, 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan

dan tuntutan transparasi yang semakin menyatakan  bahwa  laporan  keuangan

meningkat ini, peran akuntansi semakin merupakan laporan yang terstruktur mengenai

dibutuhkan dan termasuk didalamnya sektor
pemerintahan. Akuntansi pemerintahan
merupakan bagian dari disiplin ilmu akutansi.
Atas tuntunan perekonomian, sekarang ini
akuntansi pemerintahan menjadi sangat penting.
Karena semakin dana yang dikelola pemerintah,
semakin besar akuntabilitas keuangan semakin

baik (Ramadhan.,2015).

posisi keuangan dan transaksi-transaksi yang
dilakukan oleh suatu entitas pelaporan. Bagi
pemerintah daerah menjadi suatu keharusan

untuk menyusun laporan keuangan yang
berkualitas.  Kualitas  laporan  keuangan
pemerintah  daerah  mencerminkan tertib

pengelolaan keuangan pemerintah daerah, yang
mencakup tertib administrasi dan taat asas
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(Adhi dan Suhardjo,2013). Laporan keuangan
Pemerintah Daerah (LKPD) setiap tahunnya
mendapatkan penilaian berupa opini dari Badan
Pengawasan Keuangan (BPK). Ketika BPK
memberikan Opini Wajar Tanpa Pengecualian
(WTP) terhadap Laporan Keuangan Pemerintah
Daerah (LKPD), artinya dapat dikatakan bahwa
laporan keuangan suatu entitas pemerintah
daerah tersebut disajikan dan diungkapkan
secara wajar dan berkualitas. Terdapat empat
opini yang diberikan pemeriksa yaitu: Opini
Wajar Tanpa Pengecualian (WTP), Opini Wajar
Dengan Pengecualian (WDP), Opini Tidak
Wajar (TP), dan Pernyataan Menolak memberi
Opini atau Tidak Memberi Pendapat (TMP).
(Rahayu, Kennedy dan Anisma,2014).

Fakta yang terjadi di
lapanganmenunjukkanbahwadarihasilpemeriksa
anBadanPemeriksaanKeuangan (BPK) atas 108
LKPD meliputi 7 LK PemerintahProvinsi, 88
LK PemerintahanKabupaten, dan 13 LK
Pemerintahan Kota yang dilaporkandalam IHPS

I Tahun 2014 menemukan 5.103
kasuskelemahanSistemPengendalian Intern
(SPI) yang meliputi kelemahan sistem
pengendalian  akuntansi dan  pelaporan,
kelemahan sistem pengendalian pelaksanaan
anggaran pendapatandanbelanja,
dankelemahanstruktur ~ pengendalian  intern.

Penelitianinimengacupadapenelitianterd
ahulu yang berkaitan dengan laporan keuangan
daerah, yaitu: (Rahayu, Kennedy &
Anisma,2014); bahwa  terdapat  tingkat
signifikansi yang berbedadari masing-masing
variable atribut kualitas laporan keuangan,
danmasih terbatasnya jumlah penelitian yang
dilakukan di Indonesia terkait dengan kualitas
laporan keuangan daerah.

Masih sedikitnya penelitian tersebut dan
perbedaan hasil penelitian inilah yang nf@narik
untuk dianalisis lebih lanjut mengenai faktor-
faktor yang mempengaruhi kualitas laporan
keuangan daerah. Selain itu, dari penelitian
yang telah dilakukan, ada penambahan satu
gktor yang mungkin memiliki pengaruh
terhadap kualitas laporan keuangan daerah,
yaitu Sistem Pengendalian Intern.

Jadi, fenomena mengenai kualitas
laporan keuangan sangat menarik untuk dikaji
lebih jauh. Dari berbagai tulisan yang berhasil
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di-dowload dari internetternyata di dalam
laporan keuangan pemerintah masih banyak
disajikan data-data yang tidak sesuai. Selain itu
juga masih banyak penyimpangan-
penyimpangan yang berhasil ditemukan oleh
Badan Pemeriksaan =~ Keuangan  dalam
pelaksaanaudit laporan keuangan pemerintah.

Kompetensi sumber saya manusia
memiliki peranan yang sangat penting untuk
merencanakan, melaksanakan, dan
mengendalikan entitas yang bersangkutan.
(Wati, Herawati dan Sinarwati, 2014).
Kompetensi merupakan dasar seseorang untuk
mencapai kinerja tinggi dalam menyelesaikan
kinerjannya. Sumber daya manusia yang tidak
memiliki kompetensi tidak dapat menyelesaikan
pekerjaannya secara efesien, efektif dan
ekonomis.Dalam hal ini pekerjaan yang
dihasilkan tidak akan tepat waktu dan terdapat
pemborosan waktu serta tenaga. Dengan adanya
kompetensi sumber daya manusia maka waktu
pembuatan laporan keuangan akan dapat di
hemat.

Selain itu dalam penyusunan laporan
keuangan juga diperlukan sistem akuntansi. Di
mana untuk menghasilkan laporan keuangan
daerah dibutuhkan suatu sistem akutansi
keuangan daerah. Sistem akutansi keuangan
daerah (SAKD) merupakan suatu prosedur dari
tahap awal pengumpulan data sampai pelaporan
keunangan atas pertanggungjawaban pelaksanaan
@WPBD (Permendagri No.59 Tahun 2007).
Banyak pihak yang akan mengandalkan
informasi laporan keuangan yang disusun oleh
pemerintah  sebagai dasar  pengambilan
keputusan. Oleh karena itu informasi dalam
laporan harus berkualitas, dan informasi laporan
keuangan yang dipublikasikan secara wajar.
Jika laporan keuangan yang dipublikasikan
buruk, artinya laporan keuangan tersebut
dihasilkan dari sistem akuntansi yang buruk
sehingga didalamnya mengandung kesalahan
yang material dalam penyajian, tidak disusun
sesuai dengan standar pelaporan, dan tidak tepat
waktu dalam penyampaiannya maka hal itu
akan berdampak buruk bagi para pengguna
laporan dan pihak penyaji laporan itu sendiri.
(Mahmudi, 2010: 9) dalam (Rahayu, Kennedy
dan Anisma, 2014).
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Suatu pemerintah yang menerapkan
Standar  Akuntansi  Pemerintahan  akan
menghasilkan laporan keuangan yang sangat
diperlukan dalam lingkungan pemerintahan.

Oleh karena itu dengan adanya Standar
Akuntansi Pemerintahan, Pemerintah harus
menetapkan dan  mempraktekkan  Standar
@kuntansi Pemerintahan sebagai pedoman
dalam menyusun dan menyajikan laporan
keuangan yang berkualitas dalam rangka

membentuk suatu tata pemerintahan yang baik
(Good Governance). (Rahayu, Kennedy dan
Anisma, 2014).

Pemerintah  telah berupaya untuk
menyusun laporan berdasarkan sistem akuntansi
kenangan daerah, sehingga kualitas yang
dihasilkan dari laporan keuangan terus
meningkat. Namun kenyataannya tidak semua
pegawai di pemerintahan memahami sistem
akuntansi keuangan daerah tersebut. Banyak
laporan keuangan yang mendapatkan opini tidak
wajar  dan  disclaimer  karena  dalam
penyusunannya belum sesuai dengan standar
yang telah ditetapkan dan belum memenuhi
kelengkapan yang telah ditentukan serta
kurangnya bukti-bukti transaksi yang telah
ditemukan. Pengendalian intern merupakan
suatu cara untuk mengarahkan, mengawasi, dan
mengukur sumber daya organisasi, serta
berperan penting dalam pencegahan dan
pendeteksian penggelapan (fraud).

Berdasarkan latafjbelakang yang telah
dipaparkan sebelumnya, penelitian ini bertujuan
untuk menguji pengaruh kompetensi sumber
daya manusia, pEferapan sistem akuntansi
keuangan daerah, penerapan standar akuntansi
pemerintah dan sistem pengendalian intern
terhadap kualitas laporan keuangan daerah.
Perumusan dalam masalah ini adalah “Apakah
kompetensi sumber daya manusia, penerapan
sistem akuntansi keuangan daerah, penerapan
standar akuntansi pemerintah dan sistem
pengendalian intern berpengaruh terhadap
kualitas laporan keuangan daerah?”
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LANDASAN TEORI
PENGEMBANGAN HIPOTESIS

DAN

Teori Keagenan (Agency Teory)

Mardiasmo (2004) menjelaskan bahwa
pengertian [ akuntabilitas  public  sebagai
kewajiban pemegang amanah (agent) untuk
memberikan pertanggungjawaban, menyajikan,
melaporkan, dan mengungkapkan segala
aktivitas dan kegiatan yang menjadi tanggung
jawabnya kepada pihak pemberi amanah
(prinsipal) yang memiliki hak untuk meminta
pertanggungjawaban tersebut. Akuntabilitas
public terdiri dari dua macam, yaitu : 1)
pertanggungjawaban atas pengelolaan dana
kepada otoritas yang lebih tinggi (akuntabilitas
vertikal), dan 2) pertanggungjawaban kepada
masyarakat luas (akuntabilitas horizontal)

Pengaruh  Kompetensi Sumber Daya
Manusia (SDM)
SDM merupakan human capital di

dalam organisasi.Human capital merupakan
pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan
seseorang yang dapat digunakan untuk
menghasilkan layanan profesional dan economic
rent Human capital meruapakan sumber inovasi
dan gagasan (Nurillah dan Muid, 2014)

Dengan adanya kompetensi sumber daya
manusia maka waktu pembuatan laporan
kenangan akan dapat dihemat. Hal ini karena
sumber daya manusia tersebut telah memiliki
pengetahuan dan pemahaman mengenai hal-hal
yang harus dikerjakan, sehingga laporan
keuangan yang disusun dapat diselesaikan dan
disajikan tepat pada waktunya. Semakin cepat
laporan keuangan disajikan maka akan semakin
baik dalam hal pengambilan keputusan
(Mardiasmo, 2002: 146) dalam (Wati dkk,
2014)

Berdasarkan uraian diatas, hipotesis kedua dari
penelitian ini adalah :

H;: Kompetensi sumber daya manusia
[®rpengaruh terhadap kualitas laporan Pengaruh
Sistem Akuntansi Keunangan Daerah (SAKD)
terhadap Kualitas Laporan Keuangan Daerah




156
Mega Andani Putrid an Maryono

Sistem Akuntansi Keuangan Daerah

Sistem @kuntansi Keuangan Daerah
(SAKD) adalah serangkaian prosedur mulai dari
proses  pengumpulan  data, pencatatan,
pengikhtisaran, sampai dengan pelaporan
keuangan dalam rangka pertanggungjawaban
APBD yang dapat dilakukan secara manual atau
menggunakan aplikasi komputer (Permendagri
No0.59 Tahun 2007).

Sistem akuntansi yang digunakan pada
akuntansi pemerintah adalah sistem
desentralisasi. Desentralisasi sebagai
perpindahan kewenangan atau pembagian
kekuasaan dalam perencanaan pemerintah,
manajemen, dan pengambilan keputusan dari
tingkat daerah (bastian 2006) dalam
(Nurillah&Muid, 2014).
fhggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
(APBD) merupakan salah satu alat untuk
meningkatkan pelayanan publik dan
kesejahteraan masyarakat sesuai dengan tujuan
otonomi daerah yang luas dan nyata dan
bertanggung jawab.Uraian ini menunjukkan
bahwa keuangan daerah harus dikelola dengan
baik agar semua hak dan kewajiban daerah yang
dapat dinilai dengan uang dapat dimanfaatkan
semaks§lhl mungkin untuk kepentingan daerah.
Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 58 tahun
2005 pasal 4 ayat (1) menyatakan keuangan
daerah dikelola secara tertib, taat pada peraturan
perundang-undangan, efisien, ekonomis, efektif,
transparan dan bertanggung jawab dengan
memperhatikan asas keadilan, kepatuhan dan
manfaat untuk masyarakat (NurillahdanMuid,
2014)@

H,: Sistem akuntansi keuangan daerah
berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan
daerah

Pengaruh Standar Akuntansi Pemerintah

Penerapan Standar Akuntansi
Pemerintah menjamin bahwa laporan keuangan
ketentuan yang berlaku.Standar Akuntansi
Pemerintah (SAP) merupakan standar yang
menjamin laporan keuangan disusun memenuhi
kualifikasi informasi keuangan yang berguna
bagi para penggunannya.Informasi yang
berguna merupakan indikator bahwa laporan
keuangan memenuhi kualifikasi informasi (Adhi
dan Subardjo, 2013).
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H; : Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan
berpengaruh  terhadap  Kualitas  Laporan
Keuangan Daerah.

Pengaruh Sistem Pengendalian Intern

Masih  ditemukannya penyimpangan dan
kebocoran di dalam laporan keuangan oleh
BPK, menunjukkan bahwa laporan keuangan
pemerintah daerah belum memenuhi
karakteristik/ nilai informasi yang disyaratkan.
Banyak laporan keuangan yang mendapatkan
opini tidak wajar dan disclaimer karena dalam
penyusunannya belum sesuai dengan standar
yang telah ditetapkan dan belum memenuhi

kelengkapan vyang telah ditentukan serta
kurangnya bukti-bukti transaksi yang telah
ditemukan (Badan Pemeriksaan Keuangan

2014). Pengendalian intern terdiri atas kebijakan
dan prosedur yang digunakan dalam mencapai
sasaran dan menjamin atau menyediakan
informasi keuangan yang andal, serta menjamin
ditaafhya hukum dan peraturan yang berlaku.

H4: Sistem Pengendalian Intern berpengaruh
terhadap Kualitas Laporan Keuangan Daerah.

Kompetensi Sumber daya

Manusia (H:)

Sisteam Akunitansi
Kruzngan Daerah(H;)

——_% Knaktas Laporan Kenangan
] Daerah (¥)

Standar Alumeansi
Pemesinitahan (H:)

Sistem Pengendalian
Intem(Hy)

Gambar 1. Kerangka Penelitian

METODE PENELITIAN

Populasi dalam penelitian ini adalah
pegawai negeri sipil di lingkungan Dinas dan
Badan di Kota Semarang berjumlah 30 yang
terdiri dari 25 Dinas dan 5 Badan. Metode
pengambilan sampel menggunakan kriteria
bahwa anggota populasi yang menjadi sampel
adalah penjabat eselon III dan IV.
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Definisi Operasional Variabel dan

Pengukuran Variabel

Variabel Dependen

Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah
Variabel kualitas laporan keuangan diukur
dengan 4 indikator yaitu: relevan, andal, dapat
dipahami, dan dapat dibandingkan.

Variabel Independen
Kompetensi Sumber Daya Manusia (X;)

Variabel kompetensi sumber daya manusia
diukur dengan 3 indikator yaitu: pengetahuan,
keahlian, dan perilaku.

Sistem Akuntansi Keuangan Daerah (X;)
Variabel sistem akuntansi keuangan daerah
diukur dengan 4 indikator yaitu: sistem
akuntansi yang diterapkan sesuai dengan SAP,
bukti transaksi, pencatatan secara kronologis,
dan kosisten dan periodik

Standar Akuntansi Pemerintahan (X3)

Variabel  penerapan  standar  akuntansi
pemerintahan diukur dengan 3 indikator yaitu:
Penerapan basis akrual untuk pengakuan aset,
kewajiban, dan ckuitas, Penerapan basis kas
untuk pengakuan pendapatan, belanja, dan
pembiayaan, serta penyajian secara wajar.

Sistem Pengendalian Internal (X4)

Variabel sistem pengendalian internal diukur
dengan 4 ind{htor yaitu Lingkungan
pengendalian, penilaian risiko, aktivitas
pengendalian, informasi dan komunikasi, dan
pemantauan.

Metode Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah regresi linier
berganda (multiple regression) dilakukan untuk
menguji pengaruh dua atau lebih variabel
independen (explanatory) terhadap satu variabel

dependen  (Ghozali,2011). Model regresi
berganda dalam pernyataan ini dinyatakan
E&bagai berikut :

Rumus:

Y = a+ BiX Xt BaXat BaXute
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Keterangan :
Y = Kualitas Laporan Keuangan Daerah
a = Konstanta
X = Kompetensi Sumber Daya Manusia
Xs = Sistem Akuntansi Keuangan Daerah
Xs = Sistem Akuntansi Pemerintahan
Xy = Sistem Pengendalian Intern
Bi = Koefisien regresi SDM
B2 = Koefisien regresi SAKD
Ba = Koefisien regresi SAP
Ba = Koefisien regresi Sistem Pengendalian
Intern
e = Variabel pengganggu
HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas
Uji wvaliditas digunakan untuk mengukur
sah atau valid tidaknya suatu kuesioner.
Suatu  kuesioner  dikatakan valid jika
pertanyaan pada kuesioner mampu

mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh
kuesioner tersebut (Ghozali, 2011).
Tabel 1. Hasil Uji Validitas

Ind
Variabel | ika | & |77 | Keter
tof hitung | tabel angan
1 |0,622 |0.240 | Valid
. 2 10,593 | 0240 | Valid
gfr’;é’::%‘;;a 310,557 [0.240 | Valid
Manusia (X1) 4 10,602 |0.240 Valy:l
5 10,670 | 0.240 | Valid
6 | 0,670 | 0.240 | Valid
1 |0,627 | 0.240 | Valid
Sistem 2 10,614 (0240 | Valid
Akuntansi 3 10,584 | 0.240 | Valid
Keuangan 4 10,605 |0.240 | Valid
Daerah (X2) 5 10,631 |0.240 | Valid
6 | 0,633 |0.240 | Valid
1 | 0,875 (0240 | Valid
StandarAkunta |75 770 §38710.240 | Valid
(X3) 3 10,802 ]0.240 | Valid
4 10,802 | 0.240 | Valid
1 0,824 | 0.240 | Valid
SistemPengend | 2 | 0,729 | 0.240 | Valid
alian Intern 3 10,606 |0.240 | Valid
(X4) 4 10,824 10240 | Valid
5 10,533 ]0.240 | Valid
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6 [0.533[0.240 [ Valid
1 |0.333 0240 | Valid

_ 2 | 0.681 | 0240 | Valid
ﬁzﬁ;ﬁﬁfora 30,853 10240 | Valid
Daerah (X35) 4 10.739 10.40 Val%d
5 [0.620[0.240 | Valid

6 10.372]0.240 [ Valid

Sumber : Data primer diolah, 2017

Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas dikatakan untuk suatu kuesioner

yang merupakan indikator dari variabel.
Suatu  kuesioner dikatakan reliabel atau
handal jika jawaban seseorang terhadap

pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari
waktu ke waktu (Ghozali, 2011

Tabel 2 Hasil Uji Reliabilitas

[Fe Variabel/ Indikator Alpha Keterangan

1 Kompetensi  Sumber Daya| 0. 678 Reliabel
Manusia
Sistem Alomtansi  Keuangan | 0. 670 Reliabel
Daerah

3 Standar Aluntansi Pemerintahan | 0. 861 Reliabel

4 Sistem P lizn Intem 0. 762 Reliabel

5 Kualitas Laporan  Keuangan | 0. 638 Reliahel
Daerah

Sumber: Data primer diolah, 2017

Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji
EEhkah dalam model regresi antara variabel bebas
dengan variabel terikat mempunyai distribusi
normal atau tidak. Uji normalitas multivariat
dilakukan terhadap residu data penelitian dengan
menggunakan uji Kolmogorov Smimov. Berikut
hasil uji normalitas:

Tabel 3 Hasil Uji Kolmogorov Smirnov

[ne-Sample Kolmogorov-Smirmov Test

Unstandardized Residual

[N &7
[Mormal Parsmaters” Mean OOOO000)
Std. Deviafion 1.45887038

[Most Extreme Differences Abgolte 052
Positve 048]

Negalive 052

SmimovZ 428

| 2symp. Sig. (2-ailed) o3|

Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik dilakukan untuk

mengetahui apakah model regresi yang dibuat
dapat digunakan sebagai alat prediksi yang baik.
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Uji asumsi klasik yang akan dilakukan adalah uji
normalitas, multikolonieritas dan
heterokedastisitas.

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk
menguji apakah model regresi ditemukan adanya
korelasi antar variabel bebas. Pengujian
multikolinieritas dilakukan dengan melihat angka
tolerance dan variance inflation faktor (VIF).
Dengan pengambilan keputusan jika ada variabel
independen yang memiliki nilai tolerance > 0,10
atau VIF < 10, dapat disimpulkan bahwa tidak ada
multikolinearitas antar variabel independen dalam
model regresi. Berikut hasil  pengujian
multikolinieritas:

Tabel 4 Hasil Uji Multikolinieritas

Collinearity Staiisticsl
IModel Tolerance | VIF
1 (Constant)
Sumber Daya Manusia 949 1.054]
Sistem Akuntansi Keuangan Daerahl .373| 2.683
Standar Akuntansi Pemerintahan 641 1.560
Sistem Pengendalian Intem .352| 2.839

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji
apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan
friance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Jika variance dari residual
satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka
disebut homokedastisitas dan jika berbeda disebut
heteroskedastisitas. Untuk menganalisis terjadinya
masalah heteroskedastisitas, dilakukan dengan
menggunakan uji Glesjer, jikanilaiprobalitass
ignifikasinya di atastingkat kepercayaan 5%
jadidapat  disimpulkan model regresitidak
mengandung adanya heteroskedastisitas. Hasil uji
heteroskedastisitas sebagai berikut:
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Tabel 5 Hasil Uji Glejser

Vaigbel | THiwg | Sigufikans | Ketermgm
SDM 0475 0,636 Tidak ada Heteroskedastisitas
SAKD -1.254 0,215 Tidak ada Heteroskedastisitas
SAP 0.039 0,969 Tidak ada Heteroskedastisitas
SPI 0.018 0,985 Tidzk ada Heteraskedasfisitas

Analisis Regresi Linier Berganda

Dalam menganalisa pengaruh anffi Sistem
Akuntansi Keuangan Daerah, Kompetensi
Sumber Daya Manusia, Standar Akuntansi
Pemerintahan, Sistem Pengendalian Intern dan
Kualitas Laporan Keuangan dilakukan dengan
BB nggunakan analisis regresi linier berganda.
Berdasarkan hasil analisis regresi linier
berganda dengan menggunakan program SPSS
diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 6 Hasil Analisis Regresi Linier

Berganda
Standardize
Unsiandardized d
focfTicoents Coefficients
[Model ] Sil Emor  [Beta t Sig
1 (Constamt) am3 21653 1686 007
Sumber Daya Mamusia 081 078 7 1041 ny
;':;":;' Avtus - Kesng) o0, 15 326 243 |08
Standar Aluntans Pemerintaban | 358 133 4 2,605 00
Sistem Pengendalian Intern 244 115 .52 2,127 037

Persamaan regresi berganda sebagai berikut:

Y =0,087X, + 0,326X, + 0,274X5 + 0,292X,
Persamaan regresi tersebut mempunyai arti

sebagai berikut:

1) Koefisien regresi Kompetensi Sumber Daya
Manusia bernilai positif sebesar 0,087, hal ini
menunjukkan  semakin baik Kompetensi
Sumber Daya Manusia maka semakin baik
juga Kualitas Laporan Keuangan Daerah.

2) Koefisien regresi Sistem Akuntansi Keuangan
Daerah bernilai positif sebesar 0,326, hal ini
menunjukkan semakin baik Sistem Akuntansi
Keuangan Daerah maka semakin baik juga
Kualitas Laporan Keuangan Daerah.

3) Koefisien regresi Standar Akuntansi
Pemerintahan bernilai positif sebesar 0,274,
hal ini menunjukkan semakin baik Standar
Akuntansi Pemerintahan maka semakin baik
juga Kualitas Laporan Keuangan Daerah.
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4) Koefisien regresi Sistem Pengendalian Intern
bernilai positif sebesar 0,292, hal ini
menunjukkan  semakin  baik  Sistem
Pengendalian Intern maka semakin baik juga
Kualitas Laporan Keuangan Daerah.

Uji Koefisien Determinasi (R%)

Tabel 7 Hasil Koefisien Determinasi

Model Summary

Adjusted|Std. Error of the

Model R R Square|R Square| Estimate

1 767 588 561 1.50520

a. Predictors: (Constant), Sistem Pengendalian
Intern, Sumber Daya Manusia, Standar Akuntansi
Pemerintahan, Sistem Akuntansi Keuangan
Daerah

b. Dependent Variable: Kualitas L aporan Keuangan Daerah

Nilai Adjusted R Square sebesar 0,561,
dapat difflikan Kompetensi Sumber Daya
Manusia, Sistem Akuntansi Keuangan Daerah,
Standar Akuntansi Pemerintahan, Sistem
Pengendalian mampu mempengaruhi Kualitas

Laporan Keuangan Daerah sebesar 56,1%.
Sisanya sebesar 43,9%, variabel Kualitas
Laporan Keuangan Daerah  dipengaruhi
variabel-variabel lain diluar model penelitian
Uji F

Uji pengaruh simultan digunakan untuk
mengetahui apakah variabel independen secara
bersama-sama atau simultan mempengaruhi
variabel dependen (Ghozali, 2011). Untuk
mengetahui  apakah secara bersama-sama
variabel KompetensiSumberDayaManusia,

SistemAkuntansiKeuangan Daerah,
SistemAkuntansiPemerintahan dan
Pengendalian Intern berpengaruh terhadap

variabel dependen kualitas laporan keuangan
daerah digunakan uji F.
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Tabel 8 Hasil Uji F

ANOVA®

Model Sum of Squares| df Mean Square F Sig

1 Regr]

200.308) 4 50.077| 22.103 000"
ssion
Resid
140,468 82| 2.268]
ual
Total 340.77§| 6|

a. Predidors: (Constant), Sistem Pengendalian Intem, Sumber Daya Manusia, Standar Akuntansi
Pemerintahan. Sistem Akuntansi Keuangan Daerah

b, Dependent Variable: Kualtas Laparan Keuangan Dasmh

Dari hasil pengujian diatas, nilai
signifikansi sebesar 0000 kurang dari 005

sehingga  secara  bersama-sama  variabel
KompetensiSumberDayaManusia,

SistemAkuntansiKeuangan Daerah,
Sistem AkuntansiPemerintahan dan
Pengendalian Intern berpengaruh terhadap

variabel dependen kualitas laporan keuangan
daerah.

Uji Hipotesis (Uji t)

Pembuktian hipotesis yafg} diajukan
dilakukan dengan menggunakan uji t. Uji t
digunakan untuk membuktikan pengaruh yang
signifikan antara variabel independen terhadap
variabel dependen, dimana apabila nilai t-hitung
lebih  besar dari t-tabel menunjukkan
diterimanya hipotesis. Nilai t-hitung dapat
dilihat pada hasil regresi dan nilai t-tabel dapat
diketahui dari nilai o = 0,05 dengan df = 67 (t-
tabel = 1,667)

Tabel 9 Hasil Uji t
. a
Coefficients
jized Coefficients
Podel Beta ! Sig
i (Constsni) 158 087
Sumber DiryaMaruss 07| 1041 302
Sishem Aluntansi
326 243 11
KeuanganDwenh
Stndw Alunbirs
74 2595 08|
Pemerintahan
Sistem Pengencel
) “ -, 127 03
Infem

Sumber : Data primer diolah, 2017
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Pengaruh gompetensi Sumber Daya Manusia
Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Daerah

Berdasarkan hasil analisis regresi diketahui
nilai t-hitung Kompetensi Sumber Daya Manusia
sebesar 1,041, dengan nilai signifikansi sebesar
0,302 lebih besar dari 0.05. Hal ini berarti hipotesis
ditolak, dengan demikian maka hipotgis pertama
(H1) yang menyatakan bahwa Kompetensi
Sumber Daya Manusia tidak berpengaruh terhadap
Kualitas Laporan Keuangan Daerah diterima yang
artinyabahwa secara parsialvariabelKompetensi

Sumber Daya Manusia tidak berpengaruh
signifikanterhadapKualitas Laporan Keuangan
Daerah.

1
Pengaruh Sistem Akuntansi Keuangan Daerah
Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Daerah
Berdasarkan hasil analisis regresi diketahui nilai t-
fitung  Sistem Akuntansi Keuangan Daerah
sebesar 2,439, dengan nilai signifikansi sebesar
0,018 lebih kecil dari 0,05. Hal ini berarti hipotesis
diterima, dengan demikian mgRa hipotesis kedua
(H2) yang menyatakan bahwa Sistem

Akuntansi Keuangan Daerah berpengaruh
tethadap Kualitas Laporan Keuangan Daerah
diterima yang artinyabahwa secara
parsialvariabelSistem  Akuntansi ~ Keuangan
DaerahberpengaruhsignifikanterhadapKualitas
Laporan Kenangan Daerah.
Pengaruh Standar Akuntansi Pemerintahan
Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Daerah

Berdasarkan hasil analisis regresi diketahui
@Alai t-hitung Standar Akuntansi Pemerintahan
sebesar 2,695, dengan nilai signifikansi sebesar
0,009 lebih kecil dari 0,05. Hal ini berarti hipotesis
diterima. Dengan demikian mal hipotesis ketiga
(H3) yang menyatakan bahwa Standar Akuntansi
Pemerintahan berpengaruh terhadap Kualitas
Laporan Keuangan Daerah diterima yang
artinyabahwa  secara  parsialvariabelStandar
Akuntansi Pemerintahan berpengaruhsignifikan
tethadapKualitas Laporan Keuangan Daerah.
Pengaruh  Sistem Pengendalian Intern
Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Daerah

Berdasarkan hasil analisis regresi dig@tahui
nilai t-hitung Sistem Pengendalian Intern sebesar
2,127, dengan nilai signifikansi sebesar 0,037 lebih
kecil dari 0,05. Hal ini berarti hipotesis ditolak,
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dengan demikian maka hifffesis keempat (H4)
yang menyatakan bahwa Sistem Pengendalian
Intern berpengaruh terhadap Kualitas Laporan
Keuangan Daerah diterimayang artinyabahwa

secara parsialvariabelSistem Pengendalian
Internberpengaruh signifikanjterhadapKualitas
Laporan Kenangan Daerah.

Pembahasan

(6]
Pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia

Terhadap Kualitas Laporan Keuangan
Daerah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
variabel Kompetensi Sumber Daya Manusiatidak
berpengaruh signifif§BterhadapKualitas Laporan
Keuangan Daerah. Hasil penelitian ini bertolak
belakang dengan penelitian yang dilakukan Liza
Rahayu, dkk (2014) yang mendapatkan hasil
Kompetensi Sumber Daya Manusiaberpengaruh
positif dan signifikanterhadapKualitas Laporan
Keuangan Daerah. Penelitian tersebut didukung
oleh Kadek Desianawati, dkk (2014) ) yang
mendapatkan hasil Kompetensi Sumber Daya
Manusiaberpengaruh positif dan
signifikanterhadapKualitas Laporan Keuangan
Daerah. Serta Nurillah, (2014) yang mendapatkan

hasil Komptensi Sumber Daya
Manusiaberpengaruh positif dan
signifikanterhadapKualitas Laporan Keuangan
Daerah.

Pengaruh Sistem Akuntansi Keuangan Daerah
Terhadap Kualitas Laporan Keuangan
Daerah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
variabel Sistem Akuntansi Keuangan
Daerahmempunyaipengaruhpositif dan
signifikanterhadapKualitas Laffiran Keuangan
Daerah. Artinya semakin baik Sistem Akuntansi
Keuangan Daerah maka Kualitas Laporan
Keuangan Daerah semakin baik. Hasil penelitian
ini sesuai dengan penelitian Liza Rahayu, dkk
(2014) yang mendapatkan hasil Sistem Akuntansi
Keuangan Daerah berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kualitas laporan keuangan.
Penelitian tersebut juga didukung oleh penelitian
Kadek  Desianawati, dkk (2014) yang
mendapatkan hasil Sistem Akuntansi Keuangan
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Daerah berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kualitas laporan keuangan. Serta Yensi,
dkk (2014) yang mendapatkan hasil Sistem
Akuntansi Keuangan Pemerintahan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kualitas laporan
keuangan.

1

Pengaruh gtandar Akuntansi Pemerintahan
Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Daerah
Hasil penelitian ini mendapatkan bahwa Standar
Akuntansi Pemerintahan berpengaruh positif dan
signifikanterhadapKualitas Laporan Keuangan
Daerah. Artinya semakin baik Standar Akuntansi
Pemerintahan maka Kualitas Laporan Keuangan
Daerah akan semakin baik. Hasil penelitian ini
sesuai dengan penelitian Rahayu dkk (2014) yang
mendapatkan hasil SAP berpengaruh signifikan
tethadap kualitas laporan keuangan. Penelitian
tersebut juga didukung oleh

penelitian Desianawati, dkk (2014) yang
mendapatkan hasil SAP berpengaruh signifikan
terhadap kualitas laporan keuangan.
2
gengaruh Sistem  Pengendalian Intern
Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Daerah

Hasil penelitian ini mendapatkan bahwa
Sistem Pengendalian Internberpengaruh positif dan
signifikanterhadapKualitas Laporan Keuangan
Daerah.Hasil penelitian ini sesuai dengan
penelitian Nurillah (2014) mendapatkan bahwa
Sistem Pengendalian Internberpengaruh positif dan
signifikanterhadapKualitas Laporan Keuangan
Daerah. Kemudian penelitan Ramdhan (2015)
yang mendapatkan hasil Sistem Pengendalian

Internberpengaruh positif dan
signifikanterhadapKualitas Laporan Keuangan
Daerah.

PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data yang
dilakukan oleh penulis maka kesimpulan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.  Kompetensi sumber daya manusia
berpengaruh positif dan tidak signifikan
terhadap kualitas laporan keuangan daerah.

2. Sistem akuntansi keuangan daerah
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
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kualitas laporan keuanf@n daerah. Hal tersebut
berarti semakin tinggi kompetensi sumber daya
manusia, maka kualitas laporan keuangan
da@h akan semakin bagus..

3. Standar akuntansi pemerintahan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kualitas laporan
kenangan daerah. Hal tersebut berarti semakin
bagus standar akuntansi pemerintahan, maka
kualitas laporan keuangan daerah akan semakin
bagus.

4. Sistem pengendalian intern berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kualitas laporan
keuangan daerah. Hal tersebut berarti semakin
bagus sistem pengendalian intern, maka kualitas
laporan keuangan daerah akan semakin bagus.

Implikasi Penelitian
1. Aspek Praktis

Hasil penelitian ini digunakan untuk
memberikan  sumbangan  pemikiran [ bagi
manajemen untuk lebih memperhatikan faktor-
faktor yang mempengaruhi kualitas laporan
keuangan daerah agar semakin baik dan tidak

menglami penurunan dari kualitas laporan
keuangan daerah.
2. Aspek Teoritis (Keilmuan)

Hasil penelitian diharapkan dapat

memberikan masukan bagi pengembangan ilmu
pengetahuan khususnya dibidang ekonomi yang
berhubungan dengan ilmu Akuntansi. Hasil ini
juga mendukung penelitian yang dikemukakan
oleh dilakukan Liza Rahayu, Kennedy, dan
Yuneita Anisma (2014), Kadek Desianawati,
Nyoman Trisna Herawati, Ni Kadek Sinarwati
(2014) ) dan As Syifa Nurillah, Dul Muid
(2014) yang mendapatkan hasil Kompetensi
Sumber Daya Manusiaberpengaruh positif dan
signifikanterhadapKualitas Laporan Keuangan
Daerah.

Penelitian Liza Rahayu, Kennedy, dan
Yuneita Anisma (2014) Kadek Desianawati,
Nyoman Trisna Herawati, Ni Kadek Sinarwati
(2014) serta Dessy Sefri Yensi, Dr.H.Amir
Hasan, Yuneita Anisma (2014) yang
mendapatkan hasil Sistem Akuntansi Keuangan
Daerah berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kualitas laporan keuangan.

Penelitian Liza Rahayu, Kennedy, dan
Yuneita Anisma (2014) Kadek Desianawati,
Nyoman Trisna Herawati, Ni Kadek Sinarwati

Dinamika Akuntansi, Keuangan dan Perbankan

SAP
kualitas

(2014) yang mendapatkan  hasil
berpengaruh  signifikan  terhadap
laporan keuangan.

Dessy Sefri Yensi, Dr.H.Amir Hasan,
Yuneita Anisma (2014) mendapatkan bahwa
Sistem Pengendalian Internberpengaruh positif
dan tidak signifikanterhadapKualitas Laporan
Keuangan Daerah. Sedangkan berbeda dengan
hasil penelian As Syifa Nurillah, Dul Muid
(2014) mendapatkan bahwa Sistem
Pengendalian Internberpengaruh positif dan
signifikanterhadapKualitas Laporan Keuangan
Daerah.

Rekomendasi Penelitian yang akan Datang

Berdasarkan analisis yang telah di
lakukan, maka untuk penelitian yang akan
datang sebaiknya membuat kuisioner yang baru
dan disesuaikan dengan kondisi daerah yang
diteliti  sehingga dapat menggambarkan
permasalahan yang sebenarnya, menambahkan
variabel lain seperti sarana dan prasarana,
komitmen pegawai.
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